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Waswas Okupansi Bulan Ini Turun

® PHRI Terima Keluhan dari Wisatawan Terkait Sampah

YOGYA, TRIBUN - Para pelaku pa-
riwisata khawatir persoalan sampah
yang tak kunjung usai dapat menco-
Teng citra pariwisata DIY. Mesk# oku-
pansi hotel di DIY pada Juni 2024 ter-
bilang batk, namun capaan di bulan
Juli dikhawatirkan menurun jika ma-
salah sampah tak kunjung usai.

Ketua Perhimpunan Hotel dan Res-
toran Indonesia (PHRI) DIY, Deddy Pra-
nowo Eryono mengatakan, rata-rata
okupansi hotel di DIY pada Juni 70-80
persen. Bahkan untuk wilayah tengah,
seperti Malioboro dan sekitarnya, oku-
pansi hotel bisa mencapai 90 .

Meski okupansi Juni 2024 sesuai
target, namun ia khawatir capaian di
bulan Juli mendatang menurun. Pa-
salnya permasalahan sampah di DIY
masih belum terpecahkan. Bahkan
pihaknya sudah mendapatkan keluh-
an, baik dari wisatawan domestik ma-
upun mancanegara.

“Wisatawan mancanegara kan seka-
rang sudah mulai masuk. Yang meng-
inap di Prawirotaman itu kan kalau
ke Malioboro jalan kaki. Ketika lewat
Jalan Brigjen Katamso itu kan menci-
um bau tak sedap, ada depo di sana,”
terangnya, tempo hari.

“Yang domestik juga sudah ada ke-
luhan. Sekarang ini kan wisatawan
kalau pagi itu suka
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Ketua Association Of The Indonesian
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30-60 persen. Ia berharap Pemda DIY
segera memberikan solusi terbaik. Se-
bab, industri pariwisata di sejumlah
daerah lain sudah mulai berbenah.
Ia khawatir, wisatawan akan menga-
lihkan perjalanannya ke daerah lain
Karena persoalan sampah di DIY yang
tidak tertangani dengan baik.

Perhotelan anggota PHRI DIY pun
wajib mengelola sampah secara man-
diri. Selain menggunakan pihak keti-
ga, beberapa perhotelan di DIY bah-
kan melibatkan masyarakat sekitar
untuk mengelola sampah.

“Anggota PHRI DIY itu wajib punya
SOP (standar operasional prosedur)
pengelolaan sampah. Kalau tidak pu-
nya ya tentu tidak bisa mendapatkan

foto atau video lalu di-
unggah ke medsos, sangat merugikan
citra pariwisata DIY,” ungkapnya.

Meski belum menerima keluhan
secara langsung dari wisatawan, na-
‘mun ia berharap pemerintah bergerak
cepat agar citra pariwisata DIY tidak
tercoreng.

Terpisah, Kepala Dinas Pariwisata
DIY, Singgih Raharjo menambah-
kan kunjungan wisatawan ke DIY
selama libyran sekolah masih baik,
meski ada pelarangan study tour dari
beberapa wilayah. “Kunjungan wisa-
tawan cukup baik. Sepertinya pela-
rangan study tour tidak berdampak
signifikan. Destinasi wisata juga ma-
sih ramal,” katanya, beberapa waktu
lalu. (maw)
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